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ABSTRAK 

 

Pahri Siregar. (2024). Kerangka Kerja Konseling Religius dalam 

Mengembangkan Moderasi Beragama Mahasiswa. Promotor:  Juntika 

Nurihsan, Syamsu Yusuf LN,  dan Nandang Budiman. Program Studi 

Bimbingan dan Konseling FIP UPI. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kasus yang terjadi terkait 

radikalisme, ekstrimisme, intoleran, dan truth claim dalam beragama. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan rumusan kerangka kerja konseling religius dalam 

mengembangkan moderasi beragama mahasiswa. Moderasi beragama mahasiswa 

dalam penelitian ini terdiri dari dua aspek yaitu  Trylogi Agama (Iman, Islam dan 

Ihsan) dan konsep ummat terbaik (jujur, menepati janji, istiqomah dan saling tolong 

menolong). Penelitian ini menggunakan mix method (metode gabungan) dengan 

desain sekuensial eksplanatori (explanatory sequential mixed methods) dengan 

analisis data Rasch Model. Populasi dan sampel berjumlah 384 mahasiswa UIN 

Syekh Ali Hasan Ahmad Ad-dary Padangsidimpuan yang tersebar dari empat 

fakultas, yaitu Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Fakultas Syariah dan 

Ilmu Hukum (FASIH), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) dan Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi (FDIK).Temuan penelitian menunjukkan bahwa (1) 

kecenderungan moderasi beragama mahasiswa pada umumnya berada pada 

kategori sangat tinggi, (2) kerangka kerja konseling religius dalam 

mengembangkan moderasi beragama mahasiswa mencakup tujuh komponen, yaitu: 

(1) hakikat manusia, (2) tujuan konseling, (3) peran konselor, (4) kompetensi 

konselor, (5) tahapan konseling, (6) strategi konseling, dan (7) evaluasi.   

 

Kata Kunci : Konseling Religius, Moderasi Beragama, Mahasiswa 
 

 

 



x 
 

Pahri Siregar. (2024). Religious Counseling Framework in Developing Student 

Religious Moderation. Promoters: Juntika Nurihsan, Syamsu Yusuf LN, and 

Nandang Budiman. UPI FIP Guidance and Counseling Study Program. 

 

This research was motivated by the many cases that occurred related to radicalism, 

extremism, intolerance and truth claims in religion. This research aims to produce 

a formulation of a religious counseling framework in developing student religious 

moderation. The religious moderation of students in this research consists of two 

aspects, namely the Religion Trilogy (Faith, Islam and Ihsan) and the concept of the 

best ummah (honesty, keeping promises, istiqomah and helping each other). This 

research uses a mix method with an explanatory sequential mixed methods design 

with Rasch Model data analysis. The population and sample amounted to 384 

students of UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Ad-dary Padangsidimpuan spread across 

four faculties, namely the Faculty of Tarbiyah and Teacher Training (FTIK), the 

Faculty of Sharia and Legal Sciences (FASIH), the Faculty of Economics and 

Islamic Business (FEBI) and the Faculty Da'wah and Communication Sciences 

(FDIK). Research findings show that (1) the tendency for student religious 

moderation is generally in the very high category, (2) the religious counseling 

framework in developing student religious moderation includes seven components, 

namely: (1) human nature, (2) counseling objectives, (3) counselor role, (4) 

counselor competence, (5) counseling stages, (6) counseling strategies, and (7) 

evaluation.   

 

Keywords: Religious Counseling, Religious Moderation, Students 
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